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ABSTRAK 

Oca Meyva Agesti, 2025, 212035 Pengaruh Rasio Keuangan terhadap 

Financial Distress pada Perusahaan PT Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-

2023. Program Studi Akuntansi Syariah, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan 

Riau. 

Fenomena laba negatif yang dialami secara berturut-turut oleh PT 

Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) selama periode 2019-2023 menunjukkan 

adanya potensi terjadinya financial distress, sehingga penting untuk diteliti lebih 

lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan yang 

terdiri dari current ratio (CR), return on asset (ROA), debt to asset ratio (DAR), 

dan sales growth terhadap financial distress pada perusahaan MPPA selama 

periode 2012-2023. Financial distress dalam penelitian ini diukur menggunakan 

model Altman Z-score modifikasi, dengan pendekatan kuantitatif berdasarkan data 

sekunder berupa laporan tahunan perusahaan, serta menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda. 

Penelitian ini didasari oleh teori keagenan, yang menjelaskan hubungan 

antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen). Dalam konteks ini, 

pengelolaan rasio keuangan oleh manajemen dapat menunjukkan sejauh mana 

kepentingan pemilik diakomodasi secara optimal. Rasio keuangan digunakan untuk 

menilai efektivitas manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan agar 

terhindar dari kondisi financial distress. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio dan return on asset 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. Debt to asset ratio dan 

sales growth berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Nilai 

adjusted R-square sebesar 0,993 atau 99,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

CR, ROA, DAR, dan sales growth dapat memprediksi 99,3% dari financial distress, 

sedangkan 0,7% sisahnya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel independen 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

 

Kata Kunci: Financial Distress, Rasio Keuangan, Laporan Keuangan 
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ABSTRACK 

Oca Meyva Agesti, 2025, 212035 The Influence of Financial Ratios on 

Financial Distress at PT Matahari Putra Prima Tbk for the period 2012-2023. 

Sharia Accounting Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman Riau Islands. 

The phenomenon of negative profits experienced consecutively by PT 

Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) during the 2019-2023 period indicates the 

potential for financial distress, so it is important to investigate further. This study 

aims to analyze the influence of financial ratios consisting of current ratio (CR), 

return on assets (ROA), debt to asset ratio (DAR), and sales growth on financial 

distress in MPPA companies during the 2012-2023 period. Financial distress in 

this study was measured using the modified Altman Z-score model, with a 

quantitative approach based on secondary data in the form of company annual 

reports, and using multiple linear regression analysis techniques. 

This research is based on agency theory, which explains the relationship 

between company owners (principals) and managers (agents). In this context, the 

management of financial ratios by management can show the extent to which the 

interests of the owners are optimally accommodated. Financial ratios are used to 

assess the effectiveness of managers in managing company resources to avoid 

financial distress. 

The results of the study show that the current ratio and return on assets 

have a significant positive effect on financial distress. Debt to asset ratio and sales 

growth have a significant negative effect on financial distress. The adjusted R-

square value is 0.993 or 99.3%. This shows that the variables CR, ROA, DAR, and 

sales growth can predict 99.3% of financial distress, while the remaining 0.7% is 

explained by other variables outside the independent variables that are not included 

in the research model. 

 

Keywords: Financial Distress, Financial Ratios, Financial Statements. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis yang semakin pesat mengakibatkan persaingan 

dunia bisnis dari berbagai sektor yang menjadi salah satu alasan sebuah 

perusahaan harus mampu untuk going concern dan mampu untuk berkembang 

mengikuti zaman. Persaingan dalam suatu perusahaan bukan hanya terjadi di 

dalam negeri, namun di berbagai negara. Hal ini terjadi akibat pesatnya 

perkembangan globalisasi yang menjangkau seluruh dunia. Tujuan utama 

berdirinya suatu perusahaan yaitu untuk mendapatkan keuntungan atau laba. 

Perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan, terutama apabila terjadi 

penurunan kinerja operasional, ketidakefisienan dalam pengelolaan sumber 

daya, atau ketidakmampuan beradaptasi terhadap perubahan pasar yang terus 

berkembang. Perusahaan dalam kesulitan keuangan bisa mengalami 

kebangkrutan. 

Perusahaan retail merupakan mata rantai yang penting dalam proses 

distribusi barang dan merupakan mata rantai terakhir dalam proses distribusi. 

Perusahaan ritel merupakan sebagai sektor yang menjual produk dan jasa 

pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pribadi, keluarga, atau kelompok. 

Produk yang dijual di perusahaan ritel kebanyakan untuk pemenuhan dari 

kebutuhan rumah tangga seperti kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Sektor 
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ritel di Indonesia memberikan kontribusi yang besar terhadap produk domestik 

bruto (PDB).1  

Table 1.  1 

Laba Bersih Perusahaan Sektor Ritel (dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber: laporan keuangan tahunan perusahaan terkait 

 

Table 1.1 disajikan data laba bersih perusahaan ritel di Indonesia, salah 

satunya yaitu PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) yang mengalami kerugian 

secara konsisten selama lima tahun berturut turut, yakni dari tahun 2019 hingga 

2023. Ini yang menjadikan MPPA berbeda dari perusahaan ritel lainnya yang 

hanya mengalami kerugian dalam satu atau dua tahun saja. Seperti perusahaan 

PT Hero Supermarket Tbk (HERO), PT Supra Boga Lestari Tbk (RANC), PT 

Prima Cakrawala Abadi Tbk (PCAR), dan PT Indomobil Sukses Internasional 

Tbk (IMAS) hanya mencatatkan kerugian di satu hingga dua tahun.   

Perusahaan yang mengalami laba negatif secara berturut-turut 

menunjukkan perusahaan dalam kondisi financial distress, yang dapat 

menyebabkan kinerja perusahaan menjadi menurun.2 Oleh karena itu, peneliti 

akan meneliti perusahaan PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) dikarenakan 

 
1 Euis Soliha, ‘Analisis Industri Ritel Di Indonesia Oleh: Euis Soliha Fakultas 

Ekonomi Universitas Stikubank Semarang’, Jurnal Bisnis Dan Ekonomi (Jbe), 15.2 (2008), Pp. 

128–43. 
2 Yola Amanda and Abel Tasman, ‘Pengaruh Likuiditas, Leverage, Sales Growth Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2017’, 2.September (2019). 

2019 2020 2021 2022 2023

MPPA 552,674-Rp                    405,307-Rp                          337,548-Rp                      429,634-Rp                           255,350-Rp                       

HERO 70,636Rp                      1,214,602-Rp                       963,526-Rp                      59,111Rp                             132,165-Rp                       

IMAS 155,830Rp                    675,710-Rp                          255,340-Rp                      562,551Rp                           777,342Rp                       

RANC 55,464Rp                      76,002Rp                            9,838Rp                          83,668-Rp                             121,047-Rp                       

PCAR 10,257-Rp                      15,957-Rp                            1,278Rp                          4,932Rp                               9,204Rp                           

Kode
Laba per Tahun 
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fenomena laba perusahaan yang mengalami laba negatif dari tahun ke tahun 

secara konsisten yang akan mengakibatkan kondisi financial distress. 

PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) yaitu salah satu perusahaan ritel 

terkenal di Indonesia yang didirikan pada tahun 1986.3 MPPA memiliki 181 

gerai di Indonesia pada akhir tahun 2023 dari berbagai toko, termasuk 

Hypermart, Foodmart, Boston Health & Beauty, dan FMX.4 Perusahaan MPPA 

menyediakan berbagai produk kebutuhan sehari-hari, antara lain alat tulis, 

buku, pakaian, aksesoris, tas, sepatu, produk kosmetik, serta peralatan 

elektronik, dan perusahaan ini juga menawarkan layanan hiburan keluarga 

melalui fasilitas Time Zone.5 Namun, dalam periode 2012-2023, MPPA 

menghadapi tantangan keuangan yang signifikan dikarenakan berbagai faktor 

eksternal maupun internal, termasuk kondisi ekonomi makro, perubahan 

perilaku konsumen, serta dampak pandemi COVID-19 yang menyebabkan 

penurunan pendapatan dan mengalami kerugian.6 

Perkembangan laba perusahaan MPPA periode 2012–2023, terlihat 

adanya perubahan signifikan dari kondisi laba positif pada tahun 2012 hingga 

2016 ke kondisi kerugian besar dan konsisten sejak tahun 2017 hingga 2023. 

Periode awal (2012–2014), MPPA mencatatkan laba yang cukup stabil, bahkan 

 
3 ‘Mppa Retail Group – Hypermart.Co.Id’ <Https://Www.Hypermart.Co.Id/Mppa-

Retail-Group/> [Accessed 27 May 2025]. 
4 ‘Matahari Putra Prima Tbk Pt, Mppa:Jkt Profile - Ft.Com’ 

<Https://Markets.Ft.Com/Data/Equities/Tearsheet/Profile?S=Mppa%3ajkt> [Accessed 27 May 

2025]. 
5 Tauhid Lil Akbar, Puji Muniarty, ‘Pengaruh Earning Per Share ( Eps ) Terhadap 

Harga Saham Pada Pt Matahari Putra Prima Tbk’, 3.Agustus (2022), Pp. 102–7. 
6 Agus Suhartono Veronica Setyorini, ‘Pengaruh Tingkat Inflasi Dan Nilai Tukar 

Rupiah Terhadap Prediksi Kebangkrutan Pada Pt Matahari Putra Prima Tbk Periode 2012-2022’, 

Jurnal Ilmiah Perkusi, 4.2 (2024), Pp. 222–34, Doi:10.32493/J.Perkusi.V4i2.39224. 
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mencapai lebih dari Rp 500 miliar pada tahun 2014. Namun, tren penurunan 

mulai terlihat sejak 2015, di mana laba menurun tajam, dan pada 2016 hampir 

menyentuh titik impas. Mulai tahun 2017, MPPA mencatatkan kerugian besar 

hingga mencapai Rp 1,24 triliun dan terus berlanjut pada tahun-tahun 

berikutnya, dengan nilai kerugian yang masih signifikan hingga tahun 2023. 

Fenomena kerugian ini dipicu oleh berbagai faktor, antara lain meningkatnya 

persaingan di industri ritel akibat pertumbuhan e-commerce dan perubahan 

perilaku belanja konsumen ke arah digital, yang menyebabkan penurunan 

jumlah pengunjung gerai fisik seperti Hypermart. Selain itu, tingginya beban 

operasional dan biaya sewa toko menyebabkan struktur biaya perusahaan 

membengkak, sementara pendapatan tidak mampu menutupi beban tersebut.  

Pandemi COVID-19 pada tahun 2020–2021 semakin memperburuk 

situasi, di mana pembatasan mobilitas dan daya beli masyarakat yang menurun 

mengakibatkan tekanan tambahan pada penjualan. Tahun 2022, MPPA 

mencatatkan peningkatan pendapatan menjadi Rp7,01 triliun atau naik sebesar 

5,41% dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, kerugian bersih justru 

meningkat menjadi Rp429,6 miliar, atau meningkat 27,28% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Memasuki tahun 2023, MPPA mulai menunjukkan 

perbaikan dalam manajemen keuangannya. Pendapatan bersih sedikit 

mengalami penurunan menjadi Rp6,92 triliun, tetapi kerugian bersih berhasil 

ditekan menjadi Rp255 miliar.7 Hal ini menunjukkan adanya upaya 

restrukturisasi dan efisiensi operasional yang lebih baik dibandingkan tahun-

 
7 Pt. Matahari Putra Prima Tbk, ‘Annual Report 2012-2023’, 6, Pp. 46–49. 
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tahun sebelumnya. Berikut merupakan grafik kinerja perolehan laba/rugi bersih 

perusahaan dari 2012 hingga 2023: 

 

Sumber: laporan keuangan tahunan PT Matahari Putra Prima Tbk 

Grafik 1. 1  

Laba/Rugi Perusahaan MPPA Tahun 2012-2023 (dalam rupiah) 

 

Penurunan laba dari tahun ke tahun dapat memicu timbulnya kesulitan 

keuangan atau financial distress pada suatu perusahaan. Financial distress 

merupakan situasi dimana perusahaan menghadapi kesulitan dalam aspek 

keuangan yang akan dihadapi sebagai tahap awal sebelum perusahaan 

mengalami kebangkrutan.8 Kerugian yang berulang serta rendahnya tingkat 

profitabilitas menjadi indikator awal yang menunjukkan bahwa suatu 

perusahaan akan menghadapi kondisi yang mengarah pada kebangkrutan. 

Penyebab perusahaan mengalami kebangkrutan terjadi karena dua faktor, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari aktivitas maupun 

kondisi dari dalam perusahaan, seperti ketidakmampuan manajemen dalam 

 
8 A. A. Istri Agung Mahaningrum And Ni Ketut Lely Aryani Merkusiwati, ‘Pengaruh 

Rasio Keuangan Pada Financial Distress’, E-Jurnal Akuntansi, 30.8 (2020), P. 1969, 

Doi:10.24843/Eja.2020.V30.I08.P06. 

-Rp1,500,000,000,000.00

-Rp1,000,000,000,000.00

-Rp500,000,000,000.00

 Rp-

 Rp500,000,000,000.00

 Rp1,000,000,000,000.00
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mengelola usaha dan keuangan perusahaan.9 Sedangkan, faktor eksternal 

berasal dari luar perusahaan yaitu seperti bencana alam, kondisi ekonomi 

makro, dan kondisi geografis. Mendeteksi awal kesulitan keuangan (financial 

distress) pada perusahaan yang merupakan hal yang sangat penting dan bentuk 

dari komunikasi bisnis pada suatu perusahaan kepada stakeholder, serta 

perusahaan agar terhindar dari kebangkrutan.  

Pandangan Islam terhadap kesulitan keuangan (financial distress) tidak 

hanya memandangnya sebagai permasalahan ekonomi, namun juga sebagai 

ujian kehidupan yang mengandung hikmah dan nilai spiritual. Kesulitan dalam 

keuangan dapat terjadi pada individu maupun pada suatu perusahaan, baik 

karena faktor internal seperti pengelolaan yang kurang optimal maupun 

eksternal seperti kondisi ekonomi global. Islam mengajarkan untuk tetap 

bersabar dan pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan, karena setiap 

kesulitan pasti disertai dengan kemudahan. Sikap optimis dan keyakinan 

terhadap pertolongan Allah ditegaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Insyirah 

ayat 5-6: 

عُسْرِ يُسْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ   ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
   ٦اِنَّ مَعَ ال

Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”10 

 

Maksud dari ayat di atas dalam konteks financial distress menunjukkan 

bahwa setiap kesulitan, termasuk tekanan keuangan yang dialami individu 

 
9 Saskia Almarita, Farida Titik Kristanti, ‘Jumlah Perusahaan Eps Negatif’, 14.2 

(2020), Pp. 155–70. 
10 Al-Insyirah (94):5-6 
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maupun perusahaan, pasti disertai dengan kemudahan. Ayat tersebut 

memberikan motivasi bahwa krisis keuangan bukanlah akhir dari segalanya, 

melainkan bagian dari ujian hidup yang dapat dilalui dengan sabar, usaha, dan 

kejujuran. Sehingga, dalam kondisi financial distress, umat Islam dianjurkan 

untuk tetap beriktiar, memperbaiki manajemen keuangannya dengan 

menganalisis laporan keuangannya, serta pantang menyerah. Karena, setiap 

pertolongan senantiasa datang bersama kesabaran dan usaha yang sungguh-

sungguh. 

Analisis laporan keuangan pada perusahaan dapat memakai rasio 

keuangan sebagai acuan untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan 

dalam keadaan sehat atau buruk dan dapat memprediksi terjadinya financial 

distress sebelum terjadinya kebangkrutan.11 Kondisi keuangan perusahaan 

dapat dilihat melalui angka-angka yang ada dalam laporan keuangan yang 

digabungkan dengan rasio keuangan dapat memberikan sebuah informasi 

kepada pihak manajemen perusahaan dengan menetapkan strategi yang tepat 

untuk keberlangsungan perusahaan. 

Rasio keuangan berfungsi sebagai alat bantu dalam menganalisis 

laporan keuangan serta menilai sejauh mana kinerja keuangan perusahaan, baik 

dalam kondisi baik maupun buruk. Selain itu, rasio ini juga berguna sebagai 

tolak ukur untuk membandingkan posisi keuangan perusahaan dengan 

kompetitor, sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan keuangan 

 
11 Agustina Nilasari, ‘Pengaruh Kinerja Keuangan, Risk Based Capital, Ukuran 

Perusahaan Dan Makroekonomi Terhadap Financial Distress’, Jurnal Ekonomi Bisnis Dan 

Kewirausahaan, 10.1 (2021), P. 55, Doi:10.26418/Jebik.V10i1.44793. 
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kedepannya. Secara umum, kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dianalisis 

melalui lima jenis rasio, yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 

leverage, rasio aktivitas, dan rasio pertumbuhan (growth). Namun, dalam 

penelitian ini hanya digunakan empat jenis rasio, yakni rasio profitabilitas, 

likuiditas, leverage, dan pertumbuhan (growth).  

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan research gap yang 

ditemukan ialah penelitian ini mengisi celah dalam literatur dengan 

menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap financial distress secara 

mendalam pada PT Matahari Putra Prima Tbk selama periode 2012-2023. Studi 

ini menjadi relevan karena memperhitungkan dinamika keuangan pasca-

pandemi, menggunakan indikator rasio keuangan yang lebih komprehensif, 

dan memprediksi potensi distress pada sektor ritel yang tengah berkembang 

saat ini. Dari paparan di atas, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Rasio Keuangan terhadap Financial Distress pada PT Matahari Putra Prima 

Tbk Periode 2012-2023”.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dibuat 

rumusan masalah penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Financial Distress pada 

PT Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-2023? 

2. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Financial Distress 

pada PT Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-2023? 
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3. Apakah Debt to Asset ratio (DAR) berpengaruh terhadap Financial 

Distress pada PT Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-2023? 

4. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Financial Distress pada PT 

Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-2023? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagaimana pada pertanyaan-

pertanyaan dalam rumusan masalah penelitian adalah untuk: 

1. Menguji pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Financial Distress pada 

PT Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-2023. 

2. Menguji pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Financial Distress 

pada PT Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-2023. 

3. Menguji pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Financial Distress 

pada PT Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-2023. 

4. Menguji pengaruh Sales Growth terhadap Financial Distress pada PT 

Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-2023. 

 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sejumlah manfaat yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Memberikan kontribusi berupa wawasan keilmuan bagi mahasiswa 

dan pelaku bisnis dalam memahami serta menganalisis pengaruh rasio 

keuangan terhadap potensi terjadinya kesulitan keuangan (financial 

distress) pada PT Matahari Putra Prima Tbk selama periode 2012-2023. 
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2. Praktisi 

a. Bagi Peneliti 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan dalam bidang akuntansi pada kinerja keuangan, 

serta dapat memperoleh pemahaman tentang pentingnya menghindari 

kesulitan keuangan pada PT Matahari Putra Prima Tbk periode 2012-

2023, dapat memperoleh ilmu untuk menganalisis rasio-rasio 

keuangan dalam mempengaruhi financial distress dan dapat 

memperoleh perbandingan ilmu antara proses pembelajaran konsep 

dan praktik yang sesungguhnya. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan perspektif yang 

lebih luas bagi manajemen perusahaan dalam mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat guna menghindari terjadinya 

financial distress. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan 

untuk menganalisis potensi kondisi financial distress dan mengatasi 

permasalahan di dalam perusahaan. 

c. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

investor dalam menganalisis kondisi keuangan perusahaan serta 

menentukan keputusan investasinya. Melalui hasil penelitian ini, 

investor diharapkan mampu mengidentifikasi potensi financial 
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distress sehingga dapat mengambil langkah investasi yang lebih bijak 

dan terukur. 

 

3. Empiris 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris yang dapat dijadikan sebagai referensi atau rujukan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan analisis pengaruh 

rasio keuangan terhadap financial distress.  

 

D. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu untuk memperkuat 

temuan yang akan dihasilkan saat ini serta untuk melakukan perbandingan 

dengan studi-studi terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan 

yang fokus terkait pengaruh rasio keuangan terhadap financial distress. Tujuan 

dari penelitian terdahulu yaitu untuk memberikan dasar pembanding dengan 

penelitian yang sedang dilakukan sekarang. Berikut adalah berbagai hasil dari 

penelitian yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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Table 1.  2 Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Leverage, Rasio 

Aktivitas dan 

Pertumbuhan 

Penjualan untuk 

Memprediksi 

Kondisi Financial 

Distress 

Ayu Prayuningsih, 

Dewa Made 

Endiana, Ayu Sri 

Pramesti, dan Ayu 

Mirah Mariati 

(2021)12 

Terdapat Current 

Ratio, Return on 

Asset, Debt to Asset 

Ratio, dan Sales 

Growth, 

(independent dan 

Financial Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian 

Terdapat rasio 

aktivitas sebagai 

variabel independen 

penelitian, serta 

populasi penelitian 

menggunakan 

perusahaan 

Subsektor Properti, 

Real Estate dan 

Konstruksi 

Bangunan pada 

periode 2016-2019 

− CR tidak berpengaruh 

terhadap Financial 

Distress 

− ROA berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

Distress 

− DAR berpengaruh positif 

terhadap Financial 

Distress  

− TATO tidak berpengaruh 

terhadap Financial 

Distress 

 
12 Gusti Ayu; Dewa Made Endiana; Gusti Ayu Asri; Ni Putu Ayu Mirah;, ‘Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Rasio Aktivitas Dan 

Pertumbuhan Penjualan Untuk Memprediksi Kondisi Financial Distress’, KARMA (Karya Riset Mahasiswa Akuntansi), 1.1 (2021), pp. 137–47 <https://e-

journal.unmas.ac.id/index.php/karma/article/view/1624>. 
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No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

− Pertumbuhan Penjualan 

tidak berpengaruh 

terhadap Financial 

Distress 

2 

Pengaruh Leverage 

& Sales Growth 

terhadap Financial 

Distress dengan 

Profitabilitas 

sebagai Variabel 

Moderasi 

Refina Azari dan 

Kurniawan 

Tjakrawala 

(2023)13 

Terdapat Debt to 

Asset Ratio, Sales 

Growth 

(independent) dan 

Financial Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian 

Terdapat 

Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderasi, 

serta populasi 

penelitian 

menggunakan 

perusahaan 

Manufaktur barang 

dan Konsumsi 

periode 2015-2019  

− DAR mempunyai 

pengaruh yang positif 

terhadap Financial 

Distress 

− Sales Growth mempunyai 

pengaruh yang negatif 

terhadap Financial 

Distress 

− Profitabilitas dapat 

memperlemah hubungan 

 
13 F.X. Kurniawan Tjakrawala Refina Azari, ‘Pengaruh Leverage & Sales Growth Terhadap Financial Distress Dengan Profitabilitas Sebagai 

Variabel Moderasi’, V.4 (2023), Pp. 1917–26. 
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No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

antara Leverage terhadap 

Financial Distress 

− Profitabilitas dapat 

memperkuat hubungan 

antara Sales Growth 

terhadap Financial 

Distress 

3 

Analisis Pengaruh 

Rasio Keuangan 

terhadap Financial 

Distress 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan  

Arista Pradnyani, 

Atim 

Purwaningrat, Ayu 

Pramita, dan Nila 

Rahayu (2024)14 

Terdapat Return on 

Asset, Debt to Asset 

Ratio, Current 

Ratio (independen) 

dan Financial 

Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian 

Terdapat populasi 

penelitian 

menggunakan 

perusahaan 

Pertambangan yang 

terdaftar di BEI 

periode 2020-2022 

− ROA berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

Distress 

− DAR berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

Distress 

 
14 Gusti Agung Arista; Putu Atim Purwaningrat; Gusti Agung Ayu; Nila Rahayu, ‘Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress 

Perusahaan Sektor Pertambangan’, TRIPUTRA: Sosial, Ekonomi Dan Hukum, 01.02 (2024), pp. 75–84. 



 

 

15 

 

No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

− CR berpengaruh positif 

terhadap Financial 

Distress 

4 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, Sales 

Growth, Operating 

Capacity dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Financial 

Distress  

Miftahul 

Sholikhah dan 

Nur’aini 

Rokhmania 

(2022)15 

Terdapat Return on 

Asset, Current 

Ratio, Sales 

Growth 

(independen) dan 

Financial Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian 

Terdapat Operating 

Capacity, Ukuran 

Perusahaan sebagai 

variabel independen 

penelitian, serta 

populasi perusahaan 

menggunakan 

Perusahaan 

Pariwisata periode 

2017-2021 

− ROA berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

Distress 

− CR berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

Distress 

− Sales Growth tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial Distress 

− Operating Capacity 

berpengaruh negatif 

 
15 Miftahul Sholikhah, Nur’aini Rokhmania, ‘Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Sales Growth, Operating Capacity Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Financial Distress’, Jurnal Ekonomi Bisnis, 11.4 (2022), Pp. 607–14. 
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No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

terhadap Financial 

Distress 

− Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial Distress 

5 

Determinasi 

Financial Distress 

dalam Perbankan: 

Analisis 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Profitabilitas, dan 

Leverage 

Yumna Bunga 

Ardiyanti dan Sri 

Layla Wahyu 

Istanti, (2025)16 

Terdapat Return on 

Asset, Debt to Asset 

Ratio, 

(independen) dan 

Financial Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian 

Terdapat 

Kepemilikan 

Manajerial sebagai 

variabel independen 

penelitian, serta 

populasi penelitian 

menggunakan 

Perusahaan 

Perbankan periode 

2020-2022 

− ROA tidak berpengaruh 

terhadap Financial 

Distress 

− DAR berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

Distress 

− Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

Distress 

 
16 Yumna Bunga Ardiyanti and Sri Layla Wahyu Istanti, ‘Determinasi Financial Distress Dalam Perbankan: Analisis Kepemilikan Manajerial, 

Profitabilitas Dan Leverage.’, Jurnal Bina Akuntansi, 12.1 (2025), pp. 48–56, doi:10.52859/jba.v12i1.701. 
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No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

6 

Analisis Pengaruh 

Rasio Keuangan 

terhadap Financial 

Distress pada 

Perusahaan 

Transportasi yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2020-2023 

Hikmatia Saidah 

dan Hari Sulistiyo 

(2024)17 

Terdapat Return on 

Asset, Current 

Ratio, Debt to Asset 

Ratio (independen) 

dan Financial 

Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian  

Terdapat populasi 

penelitian 

menggunakan 

Perusahaan 

Transportasi periode 

2020-2023 

− ROA berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Financial Distress 

− CR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

Financial Distress 

− DAR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

Financial Distress 

 

 

 

 
17 Hikmatia Saidah, Hari Sulistiyo, ‘Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar 

Di Bei Periode 2020-2023’, Tjyybjb.Ac.Cn, 27.2 (2024), Pp. 635–37, Doi:10.35145/Bilancia.V8i4.4734. 
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No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

7 

Pengaruh Rasio 

Keuangan, Sales 

Growth, dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Financial 

Distress pada 

sektor Industri 

Barang Konsumsi 

di BEI periode 

2017-2020 

Muzharoatiningsih 

dan Ulil Hartono 

(2022)18 

Terdapat Return on 

Asset, Current 

Asset, Debt to Asset 

Ratio, Sales 

Growth 

(independent) dan 

Financial Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian 

Terdapat Ukuran 

Perusahaan sebagai 

variabel independen 

penelitian, serta 

populasi penelitian 

menggunakan 

perusahaan sektor 

Industri Barang 

Konsumsi periode 

2017-2020 

− ROA menunjukkan 

pengaruh negatif terhadap 

Financial Distress 

− CR tidak berpengaruh 

terhadap Financial 

Distress 

− DAR tidak berpengaruh 

terhadap Financial 

Distress 

− Sales Growth tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial Distress 

− Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial Distress 

 
18 Muzharoatiningsih Muzharoatiningsih And Ulil Hartono, ‘Pengaruh Rasio Keuangan, Sales Growth, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial 

Distress Pada Sektor Industri Barang Konsumsi Di Bei Periode 2017-2020’, 10 (2022), Pp. 747–58. 
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No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

8 

Pengaruh Sales 

Growth dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Financial 

Distress (studi 

kasus pada 

perusahaan sub 

sektor farmasi yang 

terdaftar di BEI 

periode 2016-2021 

Yuyun Yuhartati 

dan Nurdin 

(2023)19 

Terdapat Sales 

Growth 

(independen) dan 

Financial Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian 

Terdapat Ukuran 

Perusahaan sebagai 

variabel independen 

penelitian, serta 

populasi penelitian 

menggunakan 

Perusahaan sub 

sektor Farmasi 

periode 2016-2021 

− Sales Growth memiliki 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Financial Distress 

− Ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

Financial Distress 

 

 

 

 

 
19 Yuyun Yuhartati And Nurdin, ‘Pengaruh Sales Growth Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress’, Bandung Conference Series: 

Business And Management, 3.2 (2023), Pp. 564–71, Doi:10.29313/Bcsbm.V3i2.7624. 
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No. Judul Penelitian Peneliti (Tahun) 
Metode penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

9 

Pengaruh Rasio 

Keuangan terhadap 

Financial Distress 

pada Perusahaan 

Sektor Otomotif 

dan Komponen di 

Indonesia 

Taufik Wibowo, 

dan Darmawati 

Muchtar (2022)20 

Terdapat Return on 

Asset, Current 

Ratio, Debt to Asset 

Ratio (independen) 

dan Financial 

Distress 

(dependen) sebagai 

variabel penelitian 

Populasi penelitian 

menggunakan 

Perusahaan Sektor 

Otomotif dan 

Komponen yang 

terdaftar di BEI 

periode 

− ROA berpengaruh positif 

terhadap Financial 

Distress 

− CR berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

Distress 

− DAR tidak berpengaruh 

terhadap Financial 

Distress 

Sumber: data sekunder diolah dari berbagai jurnal penelitian, 2025 

 

 

 

 

 
20 Taufik Wibowo; Darmawati Muchtar;, ‘Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Pada Perusahaan Sektor Otomotif Dan Komponen Di 

Indonesia’, Analisis, 12.2 (2022), pp. 164–75, doi:10.37478/als.v12i2.1918. 
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E. Kerangka Teori 

Teori keagenan (agency theory) merupakan pendekatan yang 

menjelaskan secara jelas tentang adanya pemisahan antara pihak yang memiliki 

perusahaan (pemilik saham) dengan pihak yang menjalankan operasional 

perusahaan (manajemen), yang bisa memicu timbulnya konflik kepentingan.21 

Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan menjelaskan hubungan 

antara prinsipal dan agen. Pemegang saham (prinsipal) memberikan wewenang 

kepada manajer (agen) untuk mengelola perusahaan dan bertanggung jawab 

atas keuntungan yang diperoleh serta informasi yang disampaikan, yang 

menjadi dasar pengambilan keputusan oleh pihak prinsipal.22 Salah satu bentuk 

informasi penting tersebut adalah laporan keuangan, yang digunakan sebagai 

alat untuk mengevaluasi kondisi finansial perusahaan. Jika perusahaan mampu 

menjalankan operasinya secara efektif, maka laba akan meningkat dan risiko 

terjadinya financial distress dapat diminimalkan. 

Menurut konteks teori keagenan, financial distress diartikan sebagai 

situasi di mana perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

keuangannya. Hubungan antara keduanya terjadi ketika agen tidak 

menyampaikan informasi penting secara transparan mengenai keadaan 

perusahaan, sehingga mengakibatkan lemahnya sistem tata kelola perusahaan. 

Ketidakterbukaan tersebut bisa menyebabkan kerugian bagi pemegang saham, 

 
21 Christopher Imanuel Budiarjo And Deasy Ariyanti Rahayuningsih, ‘Pengaruh 

Intellectual Capital Dan Variabel Lainnya Terhadap Financial Distress’, Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Dan Keuangan (Jiaku), 2.3 (2023), Pp. 275–89. 
22 Vara Buananta Hikmawati, ‘Pengaruh Corporate Governance, Operating Capacity, 

Leverage, Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress Perusahaan Sektor 

Aneka Industri’, Jurnal Ilmu Manajemen, 10.2 (2022), Pp. 459–74. 



22 

 

 
 

terutama bila informasi yang disembunyikan berkaitan dengan kondisi negatif 

perusahaan. Bahkan kesalahan kecil dari pihak manajemen bisa berdampak 

besar dan berujung pada financial distress.23 Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan dituntut untuk membuat keputusan yang bijaksana, karena hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Manajer harus 

mampu mengelola perusahaan secara optimal, demi meningkatkan 

kesejahteraan pemilik modal. Selain itu, transparansi melalui penyampaian 

laporan keuangan yang akurat sangatlah penting. Laporan keuangan berfungsi 

sebagai dasar dalam menilai kinerja perusahaan, di mana kinerja dinilai positif 

jika perusahaan mencatat laba dan arus kas meningkat. Sebaliknya, jika 

perusahaan mengalami kerugian secara terus-menerus, maka potensi terjadinya 

financial distress akan semakin besar. Kondisi ini juga dapat menyebabkan 

hilangnya kepercayaan dari investor maupun kreditor terhadap kelangsungan 

operasional perusahaan. 

 

 
23 Nurul Delayanti Dwi Oktaviani, G. Anggana Lisiantara, ‘Pengaruh Likuiditas, 
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Lampiran 4. Surat Rekomendasi Plagiat dari Program Studi 

 



 

 

Lampiran 5. Persentase Plagiarism 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Perhitungan Data Penelitian 

Tahun X1 (CR) X2 (ROA) X3 (DAR) X4 (SG) Y (Financial Distress) 

2012 1.87 0.03 0.53 0.22 4.18 

2013 1.37 0.07 0.50 0.10 3.88 

2014 1.42 0.10 0.51 0.14 4.12 

2015 1.41 0.03 0.56 0.02 3.20 

2016 1.23 0.01 0.64 -0.03 2.18 

2017 0.64 -0.23 0.78 -0.07 -3.26 

2018 0.86 -0.19 0.76 -0.15 -2.03 

2019 0.73 -0.14 0.86 -0.19 -2.55 

2020 0.56 -0.09 0.96 -0.22 -3.18 

2021 0.84 -0.07 0.87 -0.01 -1.89 

2022 0.67 -0.11 0.96 0.05 -3.73 

2023 0.75 -0.07 0.93 -0.01 -3.52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7. Table Durbin Watson (DW) 

 

n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 12 .56 1.87 1.0292 .41491 

ROA 12 -.23 .10 -.0550 .10405 

DAR 12 .50 .96 .7383 .18170 

Sales_Growth 12 -.22 .22 -.0125 .13212 

Financial_Distress 12 -3.73 4.18 -.2167 3.37328 

Valid N (listwise) 12     

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .22879487 

Most Extreme Differences Absolute .234 

Positive .120 

Negative -.234 

Test Statistic .234 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.712 1.468  3.209 .015   

CR 2.556 .658 .314 3.885 .006 .100 9.963 

ROA 10.582 1.413 .326 7.487 .000 .346 2.893 

DAR -9.497 1.159 -.512 -

8.197 

.000 .169 5.926 

Sales_Growth -2.831 1.115 -.111 -

2.539 

.039 .345 2.903 

a. Dependent Variable: Financial_Distress 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.451 .758  -.595 .571 

CR -.036 .340 -.089 -.106 .918 

ROA .617 .730 .383 .845 .426 

DAR .917 .598 .995 1.533 .169 

Sales_Growth .492 .576 .388 .855 .421 

a. Dependent Variable: Abs_resid 

 

 

 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .998a .995 .993 .28681 1.643 

a. Predictors: (Constant), Sales_Growth, DAR, ROA, CR 

b. Dependent Variable: Financial_Distress 

 



 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Autokorelasi dengan Run Test 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .00588 

Cases < Test Value 6 

Cases >= Test Value 6 

Total Cases 12 

Number of Runs 6 

Z -.303 

Asymp. Sig. (2-tailed) .762 

a. Median 

 

 

 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.712 1.468  3.209 .015   

CR 2.556 .658 .314 3.885 .006 .100 9.963 

ROA 10.582 1.413 .326 7.487 .000 .346 2.893 

DAR -9.497 1.159 -.512 -

8.197 

.000 .169 5.926 

Sales_Growth -2.831 1.115 -.111 -

2.539 

.039 .345 2.903 

a. Dependent Variable: Financial_Distress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 124.593 4 31.148 378.658 .000b 

Residual .576 7 .082   

Total 125.169 11    

a. Dependent Variable: Financial_Distress 

b. Predictors: (Constant), Sales_Growth, DAR, ROA, CR 

 

 

 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .998a .995 .993 .28681 1.643 

a. Predictors: (Constant), Sales_Growth, DAR, ROA, CR 

b. Dependent Variable: Financial_Distress 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 17. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama    : Oca Meyva Agesti 

Tempat, Tanggal Lahir : Madiun, 01 Mei 2003 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Perumahan Hangtuah Permai IV  

                                                  Blok.Jemaja No.23 

No. Hp    : 081277524213 

 

Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 011 Tanjungpinang Timur  : Tahun 2009-2015 

2. MTs Negeri Tanjungpinang    : Tahun 2015-2018 

3. SMK Negeri 4 Tanjungpinang   : Tahun 2018-2021 

 

Pengalaman Organisasi 

1. Himpunan Mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah : Tahun 2021-2024 

 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat 

sigunakan sebagaimana mestinya. 

 

       Hormat Saya, 

 

 

 

Oca Meyva Agesti 

 

 

 

 

3 x 4 


